PENGARUH KOMUNIKASI, SEMANGAT KERJA DAN TEAM WORK TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN KONSTRUKSI DAN BANGUNAN 








1.1 Latar Belakang 
Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa 
keikutsertaan karyawan, aktivitas perusahaan tidak akan berjalan. Karyawan berperan 
aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. Alat-alat 
canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif 
karyawan tidak diikutsertakan. Mengatur karyawan akan sulit dan kompleks karena 
karyawan mempunyai pikiran, perasaan, status, dan keinginan yang tidak sama. 
Tercapainya tujuan perusahaan salah satunya sangat bergantung pada baik 
buruknya kinerja karyawan. Untuk itu, perusahaan dalam hal ini pimpinan wajib 
memperhatikan karyawan, mengarahkan serta memotivasi untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Kinerja karyawan menurut Hasibuan (2012:94) adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Dengan demikian 
kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 
Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai kinerja yang 
tinggi, karena dengan memiliki karyawan yang berkinerja tinggi akan memberikan 
sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Selain itu,  karyawan yang memiliki kinerja 
tinggi maka akan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Seringkali perusahaan 
menghadapi masalah mengenai sumber daya manusianya. Masalah sumber daya manusia 
menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan, karena keberhasilan perusahaan dan yang 
lainnya tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam 





efektif. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja 
karyawannya. 
Untuk mencapai sebuah kinerja yang baik, dibutuhkan keterampilan komunikasi 
karyawan. Widjaja (2012:2) mengungkapkan bahwa komunikasi adalah hubungan 
kontak antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok. Komunikasi yang baik 
juga diperlukan dalam suatu perusahaan. Kinerja karyawan akan terwujud jika suatu 
perusahaan dapat melakukan komunikasi yang baik antar karyawan maupun antara 
karyawan dengan pemimpin. Semua karyawan dan pimpinan dalam suatu perusahaan 
harus berkomunikasi dengan jelas, terbuka, dan jujur. Tidak dapat disangkal akan 
pentingnya komunikasi ditempat kerja, mengingat bahwa dalam sebuah perusahaan 
terdapat banyak orang dari berbagai latar belakang sosial dan profesional yang berbeda 
dan bekerja untuk tujuan yang sama. 
Komunikasi yang efektif di tempat kerja harus diciptakan untuk keberhasilan 
perusahaan secara menyeluruh. Adanya komunikasi yang baik menyebabkan pemimpin 
perusahaan mudah untuk menyampaikan ide-ide, tujuan perusahaan dan visi dengan 
sangat jelas. Komunikasi yang baik juga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan 
dan juga meningkatkan efisiensi kerja karyawan sehingga kinerja karyawan juga menjadi 
meningkat. 
Selain komunikasi, hal lain yang juga akan sangat membantu dan mempengaruhi 
proses pencapaian tujuan sebuah perusahaan adalah semangat kerja dan team work. 
Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat dengan jalan memperkecil 
kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab, serta dapat 
menyelesaikan tugas tapi waktunya sesuai dengan rencana yang ditetapkan (Nitisemito, 
2002:108). Semangat kerja pada hakekatnya merupakan perwujudan dari moral yang 





moral kerja yang tinggi adalah semangat kerja. Dengan semangat kerja yang tinggi, maka 
kinerja akan meningkat karena para karyawan akan melakukan pekerjaan secara lebih 
giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Begitu juga 
sebaliknya jika semangat kerja turun maka kinerja akan turun juga. Jadi dengan kata lain 
semangat kerja akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Teamwork merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan perusahaan. 
Dalam perusahaan dimanapun, tidak ada satupun perusahaan maju tanpa adanya 
kelompok yang kuat. Tetapi sekuat apapun suatu kelompok apabila tidak di dukung 
dengan komunikasi yang baik maka kinerja yang di capai tidak optimal (Sriwidodo dan 
Haryanto, 2010). Teamwork mampu menjadikan suatu kegiatan organisasi menjadi lebih 
efektif dan efisien. Munurut Safitri dkk (2012), teamwork merupakan sekelompok 
individu yang berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Pada dasaranya, teamwork 
memiliki tujuan yang sama dan dapat mengembangkan keefektifan serta hubungan 
timbal balik untuk tujuan tim.  
PT. Yoga Jaya Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor dan 
perdagangan umum. Perusahaan ini terletak di Jl. Raya Pladen KM. 12 Desa Pladen RT 
02 RW 01 Jekulo Kudus. PT. Yoga Jaya Perkasa berdiri pada tanggal 17 Maret 2016 dan 
mendapat ijin sebagai rekanan proyek-proyek (pengadaan barang dan jasa konstruksi) di 
















Tabel 1.1 Data Kinerja Karyawan Bagian Konstruksi dan Bangunan 
Proyek Jalan Raya 
PT. Yoga Jaya Perkasa 
Tahun 2018 
 
No Proyek Jalan 



















1 Jalan Pelang 
Kidul 
6500 6 4 27 125 1,93 
2 Jalan Bareng-
Dawe 
5000 6 4 24 125 1,67 
3 Jalan Tenggeles 2500 6 4 14 125 1,43 
4 Jalan Argopulo 1800 6 4 11 125 1,31 
5 Jalan Pelang 
Kulon 
2000 6 4 13 125 1,23 
 Sumber : Data proyek konstruksi dan bangunan PT. Yoga Jaya Perkasa, 2018 
Tabel 1.1 di atas merupakan data penyelesaian kerja proyek bagian konstruksi 
dan bangunan terutama proyek jalan raya PT. Yoga Jaya Perkasa pada 6 bulan pertama 
tahun 2018. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan 
bagian konstruksi dan bangunan. Hal ini terlihat pada menurunnya rasio penyelesaian 
proyek selama 6 bulan pertama tahun 2018. Kepala bidang personalia PT. Yoga Jaya 
Perkasa mengatakan bahwa selama 6 bulan pertama tahun 2018 perusahaan mengalami 
penurunan pada kinerja karyawan sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas 
kerja. Hal ini ditandai dengan mundurnya penyelesaikan proyek yang dijadwalkan. 
Komunikasi menjadi hal yang sangat penting untuk menyampaikan visi dan 
tujuan perusahaan. Komunikasi karyawan pada PT. Yoga Jaya Perkasa dirasa sangat 
rendah. Hal ini terbukti dengan banyaknya karyawan PT. Yoga Jaya Perkasa yang tidak 
saling percaya satu sama lainnya dan tidak saling mendukung sehingga sering terjadi 
salah paham antara pihak satu dengan pihak lainnya. Akibatnya membuat proses 






Tabel 1.2 Data Presensi Karyawan Bagian Konstruksi dan Bangunan 
 PT. Yoga Jaya Perkasa 
Bulan Januari – Agustus 2018 
 
No. Bulan  Cuti  Sakit  Telat 
1 Januari 8 9 21 
2 Februari 10 18 25 
3 Maret  11 11 34 
4 April 9 7 26 
5 Mei  5 9 21 
6 Juni  4 12 28 
7 Juli 10 9 22 
8 Agustus 9 11 24 
Total 66 86 201 
Sumber : Data presensi PT. Yoga Jaya Perkasa, 2018 
Berdasarkan tabel 1.2 maka terlihat bahwa masih banyak karyawan bagian 
konstruksi dan bangunan PT. Yoga Jaya Perkasa yang tidak menggunakan waktu jam 
kerja dengan baik. Sepanjang bulan Januari hingga Agustus 2018 rata-rata tercatat 
sebanyak 17,94% karyawan yang datang terlambat. Tingginya tingkat keterlambatan 
karyawan membuktikan bahwa karyawan bagian konstruksi dan bangunan PT. Yoga 
Jaya Perkasa memiliki semangat kerja yang rendah. Rendahnya tingkat semangat kerja 
akan mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan sehingga berdampak terhadap tujuan 
perusahaan. Tidak hanya itu, adanya karyawan yang terlambat dalam membuat laporan 
perkembangan proyek, tidak bersedia hadir saat diadakan rapat dan seringkali karyawan 





karyawan tidak bisa berjalan dengan efektif. Pelaksanaan kerjasama tim hanya dapat 
tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya. 
Penelitian yang dilakukan Desy Ernika (2016) mengenai pengaruh komunikasi 
organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan mengungkapkan bahwa komunikasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Ishak Syahropi 
(2016) melakukan penelitian mengenai pengaruh semangat kerja terhadap kinerja 
karyawan yang membuktikan bahwa semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, Eddy Poernomo (2006) juga melakukan penelitian 
mengenai pengaruh team work terhadap kinerja karyawan yang menyatakan bahwa team 
work berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Andi Febriyan Eka Muhti, Hadi Sunaryo dan M. Khoirul ABS 
(2017) menyatakan bahwa team work tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dan hasil penelitian terdahulu, 
maka peneliti melihat adanya masalah komunikasi, semangat kerja dan team work yang 
perlu dikaji lebih lanjut. Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut 
dengan judul skripsi “Pengaruh Komunikasi, Semangat Kerja, dan Team Work 













1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.2.1 Responden dalam penelitian ini adalah karyawan bagian konstruksi dan bangunan 
pada PT. Yoga Jaya Perkasa. 
1.2.2 Variabel penelitian yang digunakan adalah kinerja karyawan sebagai variabel 
dependen (Y) dan komunikasi (X1), semangat kerja (X2), serta team work (X3) 
sebagai variabel independen. 
1.2.3 Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 (empat) bulan. 
1.2.4 PT. Yoga Jaya Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor dan 
perdagangan umum. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian muncul 
karena menurunnya kinerja karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga 
Jaya Perkasa, hal ini terlihat pada mundurnya penyelesaian jadwal proyek. Permasalahan 
tersebut disebabkan oleh hal-hal berikut ini. 
1. Kurangnya komunikasi pada karyawan PT. Yoga Jaya Perkasa. Hal ini ditandai 
dengan banyaknya karyawan yang tidak saling percaya satu sama lain dan tidak 
saling mendukung sehingga sering terjadi salah paham antara pihak satu dengan 
pihak lainnya. Akibatnya membuat proses kemajuan perusahaan menjadi lamban. 
2. Rendahnya semangat kerja karyawan PT. Yoga Jaya Perkasa. Hal ini ditandai 
dengan banyaknya karyawan yang datang terlambat. Selama bulan Januari hingga 
Agustus 2018 rata-rata 17,94% karyawan PT. Yoga Jaya Perkasa terutama karyawan 






3. Minimnya kesadaran team work pada PT. Yoga Jaya Perkasa. Adanya karyawan 
yang terlambat dalam membuat laporan perkembangan proyek, tidak bersedia hadir 
saat diadakan rapat dan seringkali karyawan bekerja tanpa mengikuti standar 
operasional perusahaan mengakibatkan team work antar karyawan tidak bisa 
berjalan baik. 
Dari permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1.3.1 Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi terhadap kinerja 
karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa ? 
1.3.2 Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap 
kinerja karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa ? 
1.3.3 Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara team work terhadap kinerja 
karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa ? 
1.3.4 Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi, semangat kerja, 
dan team work terhadap kinerja karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada 
PT. Yoga Jaya Perkasa secara berganda ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan tentunya memiliki beberapa tujuan. Adapun yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.4.1 Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi terhadap 
kinerja karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa. 
1.4.2 Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan antara semangat kerja terhadap 






1.4.3 Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan antara team work terhadap kinerja 
karyawan bagian konstruksi dan bangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa.  
1.4.4 Untuk menguji pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi, semangat 
kerja, dan team work terhadap terhadap kinerja karyawan bagian konstruksi dan 
pembangunan pada PT. Yoga Jaya Perkasa secara berganda. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi semua pihak, yaitu: 
1.5.1 Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi perusahaan mengenai 
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta dapat menjadi 
acuan agar lebih meningkatkan kinerja karyawan terutama pada PT. Yoga Jaya Perkasa. 
1.5.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta 
menjadi bahan kajian dalam penelitian serupa. 
 
 
